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Pulihkan Pendidikan NTT

Legislator Harap KBM Jangan Sampai Terhent

GEMPA bumi yang meng

guncang Nusa Tenggara Timur
(NTT) pada 15 Apustus 2026
tidak hanya merusak rumah dan
fasilitas unum, tetapi juga meng

hantam infrastruktur pendidikan.
Komisi X DPR mendesak Peme

rintah segera mendata seluruh
gury, tenaga kependidikan, dan
pelajar terdampak agar tidak ada
yang terahaikan dalam proses
penanganian bencana.

Angpota Komisi X DER Rycko
Menoza SZP mendorong Ke
menterian Pendidikan Dasar dan
Menengah (Kemendikdasmen]
bersama Badan Nasional Pe
nanggulangan Bencana (BNPE)
sepera menginventarisir dampak
kerusakan sekolah. ‘Daia yang
akurat sangat penting unfuk me-
mastikan bantuan dan pemulihan
pendidikan berjalan tepal sasa
ran. " kata Rycko dalam keterang
an persnya, Senin (24/8/2026).

Dia mengalakan, tanpa data
yang jelas, penyaluran bantuan
pendidikan, dukungan psikososial
hingga pemulihan sarana belajar
herpotensi terhambat. " Anak
anak kita tidak boleh kebilangan
hak belajarnya terlalu lama. Gury
ddan tendik juga harus dipastikan
keamanannya. Negara harus hadir
ol sind, " tegasnya.

Rycko juga meminta peme
rintah memastikan hak belajar
siswa tetap berjalan meski gempa
susulan masih terjadi. Siswa
vang sekolahnya terdampak
dapat ditampung di lokasi yang
aman atau menggunakan fasilitas
belajar sementara seperti-lenda,
“Memastikan keamanan juga hak
belajar siswa tidak terhenti se
lama kondisi gempa susulan dan
menampung di sekolah aman atau
menggunakan tenda," ujamya.

Tak hanya pendataan, Rycko
mendorong pemerintah segera
menyiapkan skema khusus untuk
memulinkan akiivitas pendidikan
di wilayah terdampak. Skema
tersebut meliputi penyediaan seko
lah darurat. hantuan perlengkapan
belajar hingza trauma fieading bagi
peserta didik. “Kita butuh gerak
cepal. Inventarisasi ini jadi dasar
untuk semua kebijakan lanjuan.
Jangan sampai ada satu pun anak
atau puns yang terlewat dari per-
hatian negara," tegasiya,

Rycko mengapresiasi kebijakan
Menteri Pendidikan Dasar dan
Menengah (Mendikdasmen)
Abdul Mu'ti yang memastikan
satuan pendidikan terdampak
gempa di Flores, NTT, mendapat
priaritas dalam program Reviia
lisasi Satuan Pendidikan tahun
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Rycko Menoza

ini: Kebijakan tersebut menun
Jukkan. pemerintah lidak hanya
fokus pada penanganan darurat,
tetapi juga mulai menyiapkan
pemulihan sarana pendidikan
secara berkelanjutan,

‘Langkahl ini penting agar
pemuliban sekolah tidak bechent
pada bantuan darurat, tetapi ber
lanjut sampai fasilitas pendidikan
benar-benar kembali layak dan
aman digunakan," ujar politisi
Golkar ini.

Kemendikdasmen juga telah
menyalurkan bantuan awal bagi
satuan pendidikan dan warga
sekolah terdampak pempa di
Kabupaten Nagekeo dan Ngada.
Bantuan tersebut berupa 9.400

buku nonteks. 494 school kit, 30
family kit, 1.000 kaos dan 1.650
paket makanan. Pemerintah juga
menyiapkan dana tunai berben
(uk voucher sebesar Rp 860 juta
untuk 61 sekolah terdampak.
Dlia menilai, bantuan tersebut
periu terus dikawal agar benar
benar menjangkau sekolah, puru,
tendik dan peserta didik yang
paling membutuhkan. Namun,
Pemerintah diminta agar tidak
lengah karena kondisidi lapangan
masih menghadapi ancaman

-~ gempa susulan. “Di masa masih

terjadinya gempa susulan ini,
kebutuhan primer masyarakat
harus tetap menjadi perhatian,
Termasuk kebutuhan puru dan
anak-anak usia sekolah. Jangan
sampai kegiatan belajar mengajar
terhenti terlal lama," kaiany.
Perulihan pendidikan, lanjut
dia, harus berjalan paralel deng
an penanganan kebutuhan dasar
masyarakat. Menurutnya, negara
tidak boleh menunggu seluruh
kandisi normal untuk mengem
balikan hak anak mendapatkan
pendidikan. "Yang utama sekarang
keselamatan. kebutuhan dasar, dan
keberlangsungan pendidikan hans
berjalan bersamaan. Anak-anak ba
nusstetap belajar dalam kondisi yang
aman, sementara guru dan tenaga

kependiikan juga hares mendapat
kan perlindungan, " tegasnya.

Rycko menilai, kerusakan fasi
litas pendidikan akibat pempa
harus menjadi momentum untuk
membenahi standar pembangunan
sekolah di wilayah rawan ben.
cana, la meminta revitalisasi dan
pembangunan kembali gedung
sekolah di NTT menggunakan
konstruksi yang memenuhi stan
ddar tahan gempa. Langkahtersebut
penting agar sekolah tidak sekadar
kembali berdiri tetapi juga mam
pumemberikan perlindungan bagi
siswa dan tenaga pendidik ketika
hencana kembali terjadi

“Untuk revitalisasi gedung
sekolah ke depan diharapkan
pembangunannya menggunakan
konstruksi standar tahan gempa
sehingoa hangunan sekolah aman
dari gempa,” pungkas mantan
hupati Lampung Selatan tersebut

Sebelumnya, Mendikdasmen
Abdul Mu'ti memastikan, Peme
rintah terus melakukan pendata
an terhadap satuan pendidikan
terdampak untuk mengetahui
tingkat kerusakan. Pendataan
tersebut menjadi dasar menen
tukan kebutuhan yang dapat
diakomodasi melalui program
Revilalisasi Satuan Pendidikan
tahun anggaran 2026 m pyg
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